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Peranan penting dalam mengembangkan kecerdasan suatu negara 

dipegang oleh pendidikan. Dalam pendidikan, kecerdasan peserta didik 

dikembangkan dari kemampuan berpikir kritis. Namun, kemampuan 

berpikir kritis masih terkategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh PBL melalui youtube pada kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas 5 SDN Makasar 03 Jakarta pada mata pelajaran 

IPAS. Penelitian ini dilakukan di SDN Makasar 03 Jakarta Timur. 

Penelitian ini berjenis eksperimen. Eksperimen menggunakan kelas 

kontrol (VC) dan eksperimen (VA) yang terdiri dari 30 peserta didik tiap 

kelasnya. Mata pelajaran penelitian adalah IPAS. Pengumpulan data dari 

observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data melalui uji anova dan uji 

hipotesis. Hasil menyatakan adanya pengaruh PBL melalui youtube pada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 5 SDN Makasar 03 Jakarta 

pada mata pelajaran IPAS. 
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INTRODUCTION 

 

Peranan penting dalam mengembangkan kecerdasan suatu negara dipegang oleh 

pendidikan. Pendidikan dapat membentuk manusia untuk mengembangkan sikap, 

keterampilan dan kecerdasan intelektual yang dimiliki dan sebagai sebuah dasar atau 

landasan untuk membina kehidupan menuju arah yang lebih baik. Peningkatan kualitas 

pendidikan dimulai dengan melakukan perbaikan dalam proses pelaksanaanya di tingkatan 

lembaga pendidikan yaitu sekolah.  

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu suatu proses yang menghubungkan 

peserta didik dengan guru dan pengalaman belajar. Inilah faktor-faktor penting yang 

berinteraksi dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi hal itu 

perlu ditanamkan sejak dini, satuan pendidikan formal dimulai sejak sekolah dasar. Pada 

tingkatan ini terdapat beberapa pelajaran yang bertujuan guna membentuk karakteristik diri 

dan menggali kemampuan dari peserta didik termasuk kemampuan berpikir kritis. Dengan 

demikian hal ini sejalan dengan tujuan mata pelajaran IPA, karena mata pelajaran tersebut 

lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Trianto (2012) berpendapat bahwa IPA 

dibutuhkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya dengan melakukan pemecahan 

masalah yang dapat didektahui tanda atau buktinya. 

Kemampuan berpikir kritis menjadi hal terpenting dari pembelajaran IPAS ialah 

akan membentuk pola pikir peserta didik menjadi logis dan sistematis. Menurut Mason 

(2007), berpikir kritis didefiniskan sebagai suatu bentuk proses berpikir berdasarkan 
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beberapa keterampilan dan sikap tertentu. Sejalan dengan pendapat Johnson (Auniyah, 

Herlambang, & Wijoyo, 2020) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang 

terstruktur dan terstruktur sebagai suatu kesatuan sehingga Anda dapat mengapresiasi 

fakta, asumsi, alasan, dan bahasa di balik pertanyaan orang lain. Berdasarkan hasil 

observasi, peserta didik di lokasi penelitian memiliki minat dan motivasi belajar yang 

rendah. Kita bisa melihat ini dari peserta didik yang sedikit memberikan pertanyaan 

terhadap suatu materi yang tidak dipahami meskipun sudah diberikan kesempatan untuk 

bertanya. Adapun faktor yang melatarbelakangi hal ini adalah model pembelajaran yang 

dilakukan masih konvensional, dimana model ini menyebabkan kegiatan belajar kurang 

kondusif karena peserta didik tidak merasa tertarik untuk menyimak materi pembelajaran 

yang disampaikan.  

Penggunaan model pembelajaran dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Ngalimun (2017) berpendapat bahwa model pembelajaran 

berfungsi untuk memandu kelas dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis 

masalah atau yang sering disebut pembelajaran berbasis masalah, digunakan untuk 

memecahkan permasalahan nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Rachmawati & 

Rosy (2021) berpendapat bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah kegiatan 

pembelajaran berdasarkan masalah dan pemecahan masalah yang dilakukan siswa dengan 

menggunakan kemampuan berpikir logis dan kritis. Model pembelajaran berbasis masalah 

dapat mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

khususnya mata pelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Husnidar & 

Hayati (2021) bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah akan lebih efektif 

jika diawali dengan kegiatan yang dapat membuat lingkungan menjadi lebih menarik 

sehingga lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat diaplikasikan dengan media 

audio visual. Media visual untuk audio mengintegrasikan penggunaan media audio dalam 

suara dan media visual seperti gambar bergerak. Menurut Sanjaya (2021), Media 

audiovisual merupakan media yang tidak hanya mengandung unsur suara saja tetapi juga 

gambar tampak. Sedangkan Menurut Adam & Syastra (2015), Media pembelajaran adalah 

peristiwa-peristiwa dalam proses pembelajaran, baik fisik maupun teknis, yang 

memungkinkan guru menyampaikan isi pelajaran kepada siswa sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan lebih mudah dicapai. Media audiovisual yang 

digunakan dalam penelitian ini berbasis YouTube. YouTube merupakan salah satu media 

sosial dan merupakan media informasi yang paling populer. Media ini menawarkan 

berbagai jenis video atau konten berbeda. Konten YouTube mulai dari video edukasi 

hingga video blog yang nampaknya lebih menarik jika digunakan dalam proses belajar 

mengajar siswa (Cecariyani & Sukendro 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh pengaruh PBL melalui youtube pada kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas 5 SDN Makasar 03 Jakarta pada mata pelajaran IPAS. 

 

 

METHODS 
 

Penelitian ini dilakukan di SDN Makasar 03 Jakarta Timur. Penelitian ini berjenis 

eksperimen. Eksperimen menggunakan kelas kontrol (VC) dan eksperimen (VA) yang 

terdiri dari 30 peserta didik tiap kelasnya. Mata pelajaran penelitian adalah IPAS. 

Ppengumpulan datamelalui observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data melalui uji 

anova dan uji hipotesis. Alur eksperimen dapat digambarkan pada gambar berikut ini. 
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RESULTS & DISCUSSION 

 

1. Uji Coba Instrumen  

a. Validitas 

 

 
Gambar 2. 

Validitas 

 

b. Reliabilitas 

 

 
Gambar 3. 

Reliabilitas 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

 

 
Gambar 4. 

Normalitas 
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Diketahui kelas eksperimen memiliki nilai 0,521 disimpulkan data 

berdistribusi normal. Diketahui kelas kontrol memiliki nilai 0,817 disimpulkan data 

berdistribusi normal.  

 

b. Homogenitas 

 

 
Gambar 5. 

Homogenitas 

 

Diketahui kelas ekperimen dan kelas kontrol memiliki nilai sig. > 0,05 sebesar 

0,690 yang menunjukkan bahwa data ini homogen. 

 

3. Hipotesis 

 
Gambar 6. 

Deskriptif 

 

Hasil uji deskriptif diketahui nilai rerata di kelas ekperimen memperoleh nilai 

73,63 dan nilai rerata di kelas kontrol memperoleh nilai 64,93. Perbedaan nilai rerata 

eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa nilai peserta didik di kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada nilai peserta didik di kelas kontrol. Lebih lanjut, dilakukan 

perhitungan anova untuk uji hipotesis melalui uji independent yang dapat dilihat 

pada tabel gambar berikut ini. 
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Gambar 7. 

Hipotesis 

 

Hasil uji independent kelas ekperimen dan kelas kontrol yaitu 0,005 maka 

hasil disimpulkan bahwa pengaruh PBL melalui youtube pada kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas 5 SDN Makasar 03 Jakarta pada mata pelajaran IPAS. Dari 

hasil uji hipotesis ini dapat disimpulkan bahwa terdapat effect size antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dapat dikatakan juga bahwa kelas ekperimen 

memiliki hasil yang lebih tinggi dari kelas kontrol. 

 

 

CONCLUSION 

 

Berdasarkan hasil olah data penelitian diketahui bahwa adanya pengaruh PBL 

melalui youtube pada kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 5 SDN Makasar 03 

Jakarta pada mata pelajaran IPAS. 
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